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ABSTRAKSI

_ Pemikiran yang paling mendasar dari penelitian ini adalah bahwa
keputusan likuidasi bank yang dilakukan pemerintah menimbulkan dampak yang
luas pada masyarakat khususnya nasabah bank. Untuk menilai kesehatan suatu
bank, masyarakat selama ini mengandalkan informasi dari laporan keuangan
yang dipublikasikan di media massa. Sedangkan kriteria kesehatan bank saat ini
diatur, diawasi dan dinilai oleh Bank Indonesia berdasarkan [ima aspek yaitu
permodalan, kualitas aktiva, manajemen, kemampuan laba dan likuiditas yang
biasa disebut dengan Camel. Dari latar belakang ini timbul suatu pertanyaan
apakah rasio-rasio keuangan dalam laporan keuangan yang dipublikasikan
dapat digunakan untuk menilai kesehatan bank di masa datang sehubungan
dengan adanya kesulitan keuangan dan kebangkrutan.

Penelitian ini mengambil data dan menguiji rasio-rasio keuangan dari
laporan keuangan satu tahun dan dua tahun sebelum bank dilikuidasi (bangkrut)
dan bank yang tetap beroperasi (tidak bangkrut) sampai akhir tahun 2001.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 bank yang telah go public
minimal 2 tahun yang terdiri dari 10 bank yang telah dinyatakan bangkrut dan 15
bank yang dinyatakan tidak bangkrut. Penelitian ini menguji rasio-rasio
keuangan Camel yang didapat dari {aporan keuangan untuk menganalisis kinerja
keuangan bank sehubungan dengan terjadinya kesulitan keuangan dan
kebangkrutan. ‘

Hasil pengujian menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan yang dapat
mempengaruhi kesulitan dan kebangkrutan adalah kualitas aktiva, rentabilitas
dan likuiditas. Kualitas aktiva diproksikan dengan return on risked assets. Rasio
rentabilitas terdiri dari return on assets dan rasio likuiditas ditunjukkan oleh /oan
to deposit ratio.
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ABSTRACT

This thesis describes the effect of the bank liquidation policy on society,
especially bank customers. Recently to evaluate the bank financial report
performance only used financial report published on mass media. Meanwhile, the
measurement criteria of a bank performance is managed, controlled and
measured by Bank Indonesia based on five aspects Camel, those are capital
adequancy ratio, assets guality, management, earnings power and liquidity.

From the short explanation above, it raised a question whether the
existence of financial report might be used to evaluate a bank performance.

This research gathered data and tested bank financial report performance
ratios of one year and two year period before being announce to be liquidated
(bankruptcy) and banks that are announced to keep on having activity on 2001,
This research used 25 public banks as sample consist of 10 bankrupt banks and
15 non bankrupt banks. This research attempt ed to examine the financial ratios
of Camel in financial report to determine the financia!l distress and bankruptey.

The result shows that the financial ratios to influence the determination of
the financial distress and bank bankruptcy are assets quality, rentability or
earning power and liquidity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara umum perkembangan perbankan indonesia dapat dibagi kedalam
dua era yaitu era regulasi dan era deregulasi. Namun dari sisi waktunya, evolusi
perkembangan industri perbankan Indonesia dapat dibagi dalam 4 periode yaitu
periode pertumbuhan dan regulasi (1970-1983), periode deregulasi (1983-
1988), periode deregulasi dan prudential (1988-1997) dan periode krisis dan
pemulihan (1997 hingga kini).

Perkembangan sistem keuangan, khususnya industri perbankan, dalam
dekade terakhir dapat dikatakan cukup dramatis. Krisis perbankan beberapa
waktu yang lalu disamping masih menyisakan trauma bagi pelaku ekonomi, juga
telah memakan biaya rehabilitasi sistem yang cukup signifikan. Sebagai
gambaran, besarnya biaya pemulihan sistem ekonomi bagi perbankan di
Indonesia melaiui program rekapitalisasi mencapai lebih dari Rp 600 trilyun atau
sekitar 45 % dari Gross Domestic Product (GDP). Sebagai perbandingan, biaya
restrukturisasi di Korea Selatan mencapai 15 % dan Thailand 40 % dari Gross
Domestic Product (GDP) masing-masing. Meskipun beberapa analis
menyatakan bahwa krisis keuangan selalu didahului oleh fluktuasi dan
ketidakstabilan makro ekonomi yang menyebabkan terdepresiasinya mata uang

domestik secara signifikan dan menyulut tingginya tingkat bunga dan inflasi,
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yang berujung pada terjadinya krisis perbankan, beberapa analis lain
berpendapat sebaliknya bahwa ketidakstabilan makroekonomi justru
disebabkan cleh lemahnya sistem perbankan.

Studi empiris terhadap beberapa negara yang mengalami krisis baru-
baru ini (Brealey, 1999 dan Crosetti, 1998) menyimpulkan sekurang-kurangnya
terdapat lima faktor fundamental penyebab terjadinya krisis ekonomi, yang
antara lain adalah : lemahnya manajemen risiko dan sistem pengendalian intern
bank, kurang efektifnya sistem pengawasan, tidak kondusifnya kondisi ekonomi
makro, minimnya good corporate governance, dan Kkurang transparannya
pengungkapan informasi keuangan (financial disclosure).

Apabila ditarik benang merahnya, maka terdapat keterkaitan yang erat
antara aspek makro (eksternal) dan mikro (internal) ekonomi yang cukup
kompleks yang berpengaruh terhadap terjadinya krisis perbankan. Dari sisi
internal perbankan yang disebabkan tidak berjalannya fungsi manajemen risiko
merupakan akar permasalahan terjadinya krisis perbankan. Deregulasi
perbankan yang dilakukan dalam tahun 1980 sampai dengan tahun 1990-an
telah menyebabkan peningkatan jumlah bank yang sangat pesat. Sebagai
gambaran dapat dikemukakan bahwa hanya dalam waktu dua tahun setelah
diberlakukannya Paket Oktober (Pakto) 27 Oktober 1988, telah memacu para
konglomerat untuk melakukan portofolio investasi dalam bisnis perbankan
dengan adanya 73 bank baru dan pembukaan 301 cabang baru. Kemudahan

dalam mendirikan bank ini menyebabkan banyak bermunculan bank-bank baru




sehingga industri perbankan di indonesia mengaiami perkembangan yang
sangat pesat. Seiring dengan peningkatan jumlah bank tersebut terjadi pula
peningkatan jumlah dan jenis operasional bank yang lebih dari dua kali lipat

daripada sebelum adanya Pakto’88, seperti telihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1.
Perkembangan Jumlah Bank di Indonesia

Uraian Sebelum Pakto 1988 Setelah Pakto 1988
Bank Pemerintah 7 7
Bank Swasta Nasional 66 165
Bank Asing 11 10
Bank Pembangunan Daerah 27 27
Bank Campuran - 31
Jumlah Bank 111 240

Sumber : Laporan tahunan Bank Indonesia, 1998

Akan tetapi dalam perkembangannya, kondisi ini tidak didukung oleh
permasalahan seperti tingginya non performing loan (NPL). Bersumber dari
moral dan integritas pengurus bank. Depresiasi nilai rupiah yang terjadi pada
pertengahan tahun 1997 yang dikenal dengan krisis keuangan regional telah
memacu krisis perbankan indonesia. Dalam krisis perbankan tersebut sejumlah
bank telah mengalami kesulitan likuiditas dan insolvency yang disebabkan oleh
penarikan dana masyarakat secara besar-besaran (rush) sebagai akibat
menurunnya kepercayaan masyarakat (public confidence) terhadap perbankan.
Kondisi perbankan nasional dalam masa krisis ditandai oleh fenomena sebagai

berikut (Hair et al, 1995} :




a. Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan sehingga terjadi
penarikan dana oleh masyarakat secara besar-besaran.

b. Akibat penarikan dana tersebut, bank-bank mengalami kesulitan likuiditas
yang cukup parah, ditandai dengan adanya bank kalah kliring dan saldo
negatif di Bi dalam jumiah yang besar. Saldo negatif bank-bank tersebut
pada akhirnya dikonversi menjadi Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI).

¢. Suku bunga deposito sangat tinggi (pernah mencapai 65 % s/d 70 %)

d. Bank-bank mengalami negative spreads sebagai akibat tingginya biaya dana
dan relatif rendahnya pendapatan bunga.

e. Suku bunga kredit yang sangat tinggi dapat menyebabkan menurunnya
kemampuan debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada bank.

f. Akibat debitur gagal dalam memenuhi kewajibannya, NPL bank meningkat
sangat drastis hingga mencapai 50 % dari total portofolio kredit bank.

g. Eksposur pinjaman bank-bank dalam valas sangat besar sebagai akibat dari
mudahnya akses ke pasar internasional. Sementara itu dengan adanya
depresiasi rupiah terhadap USD yang cukup tajam, menyebabkan eksposur
pinjaman meningkat sehingga bank-bank mengalami kesulitan dalam
melakukan pembayaran kembali pinjaman tersebut.

Peristiwa likuidasi puluhan bank yang terjadi telah menimbulkan
kepanikan dalam masyarakat karena pada umumnya mereka tidak menduga
akan terjadi. Sementara alasan pemerintah untuk melikuidasi sejumiah bank

masih belum transparan. Selama ini hanya diumumkan bahwa bank yang




dilikuidasi adaiah tidak layak berdasarkan kriteria penilaian rasio Came/l seperti

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah potensi kegagalan bank dipengaruhi oleh kekuatan modal

2. Apakah potensi kegagalan bank dipengaruhi oleh kualitas aset

3. Apakah potensi kegagalan bank dipengaruhi oleh tingkat efisiensi manajemen
4. Apakah potensi kegagalan bank dipengaruhi oleh rentabilitas

5. Apakah potensi kegagalan bank dipengaruhi oleh faktor likuiditas

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan perbankan dari sisi rasio-rasio
keuangan yang termasuk dalam aspek rasio Came/ |

2. Menguji secara empiris apakah ada perbedaan rasio keuangan Came/ antara

bank bangkrut dengan bank yang tidak bangkrut.

1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai :
1. Bagi manajer keuangan, dapat membantu untuk mengenali dan peka

terhadap masalah-masalah yang menguiji kegagalan dan faktor-faktor rasio




keuangan sebagai indikator dan faktor-faktor yang mempengaruhi
penganalisaan Camel serta memberikan informasi di dalam menentukan
kebijakan perbankan.

2. Bagi dunia pendidikan dan para peneliti yang tertarik untuk meneliti kajian
yang sama dalam akuntansi dan perbankan, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi salah satu masukan bagi masalah perbankan sarana menambah
pengetahuan atau wawasan mengenai dunia perbankan dan sebagai

landasan pijak untuk penelitian berikutnya.

1.5. Sistematika Penulisan Tesis

Sistematika yang digunakan dalam penulisan tesis mengacu pada buku
pedoman penulisan tesis yang berlaku di lingkungan program Magister
Akuntansi Universitas Diponegoro Semarang; bahwa laporan penelitian ini
disusun dalam 5 (lima) bab yang mencakup hal-hal sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan peneliian dan kegunaan penelitian serta sistematika yang
digunakan.
Bab li Telaah Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Berisi uraian tentang telaah pustaka untuk melandasi penelitian, review
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, hipotesis penelitian dan definisi

operasional variabel




BAB Il Metode Penelitian

Dalam bab ini diuraikan mengenai jenis dan sumber data, populasi dan
prosedur penentuan sampel, metode pengumpulan data, analisis data, deskripsi
statistik variabel, uji asumsi klasik, serta teknik analisis
BAB IV Analisis Data

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, deskripsi
statistik variabel, uji Asumsi klasik, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil
penelitian.
Bab V Penutup

Dalam bab ini dibahas tentang kesimpulan hipotesis, keterbatasan

penelitian, dan implikasi penelitian mendatang.




BAB It
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN

MODEL PENELITIAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Karakteristik Perbankan

| Bank merupakan suatu lembaga yang mempunyai fungsi sebagai agent
of development dan agent of trust yang diberikan baik kepada perorangan
maupun kelompok perusahaan. Agent of development lebih mengarah kepada
pemberian berupa kredit sedangkan agent of trust lebih mengharah kepada
pelayanan berupa jasa-jasa. Perbankan mempunyai laporan keuangan yang
spesifik dibanding dengan jenis usaha lain (Mulyono, 1990).

Pengelola bank dalam melakukan kegiatannya juga sefalu dituntut
senantiasa menjaga keseimbangan pemeliharaan likuiditas dengan kebutuhan
profitabilitas yang wajar serta modal yang cukup. Hal ini perlu dilakukan karena
bank dalam operasionalnya selain menanamkan dana dalam aktiva produktif
juga memberikan komitmen jasa-jasa lainnya yang menghasilkan fee base
income (pendapatan non bunga). Untuk itu strategi penghimpunan dan
penempatan dana bank perlu dilakukan secara hati-hati agar likuiditas
terpelihara dan profitabilitas tercépai secara wajar.

Mengingat adanya kekhususan kegiatan usaha perbankan dibanding

usaha lain, maka Bank Indonesia dan lkatan Akuntan Indonesia telah




menerbitkan panduan penyusunan laporan keuangan perbankan dan proses

akuntansinya yang dikenal dengan Standar Khusus Akuntansi Perbankan

Indonesia (SKAPI) dan Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI).

2.1.2. Pelaporan Keuangan

Kegiatan usaha suatu bank menurut ketentuan pemerintah harus
dinyatakan dalam laporan keuangan yang diterbitkannya dan dilaporkan kepada
masyarakat dan otoritas moneter selaku pengawas perbankan nasional.
Laporan keuangan yang dihasilkan bank tersebut diharapkan dapat memberikan
informasi tentang kinerja keuangan dan pertanggungjawaban manajemen bank
kepada seluruh stakeholder bank.

Berdasarkan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) no. 31,
bank wajib mempubiikasikarni laporan keuangannya dua kali dalam setahun
pada akhir bulan Juni dan Desember. Laporan keuangan bank harus disusun
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang terdiri atas : neraca,
laporan laba rugi, laporan komitmen dan kontinjensi, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan.

Akan tetepi, menurut kebiasaan bank hanya melaporkan laporan
keuangan yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan komitmen dan
kontinjensi serta laporan mengenai kualitas aktiva produktif. Oleh karena itu,
| untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan bank penelitian ini akan

mendasarkan pada 3 jenis komponen laporan keuangan bank yang
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dipublikasikan kepada publik, yaitu neraca, laporan laba rugi dan laporan
komitmen dan kontinjensi. Neraca bank merupakan laporan keuangan yang
menyajikan aktiva dan kewajiban serta ekuitas bank. Laporan laba rugi
merupakan laporan keuangan yang disusun sedemikian rupa yaitu dalam
bentuk berjenjang/multiple step agar dapat memberikan gambaran mengenai
hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu, dimana dalam laporan ini wajib
memuat secara rinci unsur pendapatan dan beban. Sedangkan taporan
komitmen dan kontinjensi adalah laporan yang wajib disusun secara sistematis
sehingga dapat memberikan gambaran mer;genai posisi komitmen dan
kontinjensi, baik yang bersifat tagihan maupun kewajiban pada tanggal laporan.
Komitmen adalah suatu ikétan atau kontrak berupa janji yang tidak dapat
dibatalkan (irrevocable) secara sepihak, dan harus dilaksanakan apabila
persyaratan yangl disepakati bersama dipenuhi, seperti komitmen kredit,
komitmen penjualan atau pembelian aktiva bank dengan syarat “repurchase
agreement’ (repro), serta komitmen penyediaan fasilitas perbankan lainnya.
Sedangkan kontinjensi adalah tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan
timbuinya tergantung pada terjadinya atau tidak terjadinya satu atau lebih

peristiwa dimasa yang akan datang.

2.1.3. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja perbankan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan

manajemen didalam mengelola suatu badan usaha. Penilaian kinerja ini dapat
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diproksi dengan (1). Indikator financial ratio, (2). Ketentuan penilaian kesehatan
perbankan (peraturan Bank Indonesia), (3). Fluktuasi harga saham dan retumn
saham (bank publik). Pemilihan indikator penilaian sebagai proksi kinerja
perbankan merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhatikan, karena
menyangkut ketepatan hasil penilaian itu sendiri. Dalam riset-riset yang
berkaitan dengan penilaian kinerja perbankan pada umumnya para peneliti
dalam memilih proksi kinerja perusahaan berdasarkan pertimbangan (Payamta;
1998) : (1). Hasil riset-riset sejenis pada masa sebeiumnya, (2).
Menggunakan tolok ukur yang telah ditetapkan oleh otoritas yang berwenang,
(3) Kelaziman dalam praktek, serta (4). Mengembangkan model pengukuran
melalui pengujian secara statistik terlebih dahulu untuk memilih tolok ukur yang

sesuai dengan tujuan risetnya.

2.1.4. Pengertian Dan Manfaat Rasio Keuangan

Prastowo (1995) mengartikan rasio sebagai pengungkapan hubungan
matematik sﬁatu jumiah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu
pos dengan pos lainnya. Rasio keuangan sangat penting bagi analis eksternai
yang menilai suatu perusahaan berdasar laporan keuangan yang diumumkan.
Penilaian ini meliputi masalah likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, efisiensi
manajemen dan prospek perusahaan &i masa yang akan datang. Selain itu
rasio keuangan berguna bagi analis internal untuk membantu manajemen

membuat evaluasi tentang hasil-hasil operasi perusahaan, memperbaiki
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kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan yang dapat menyebabkan
kesqlitan keuangan. Suatu rasio akan lebih bernilai bila rasio tersebut
diperbandingkan dengan suatu standar (ALawder, 1989); Menurut Mott (1996),
rasio merupakan angka yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan
dihubungkan besama-sama sebagai suatu prosentase atau fungsi, sehingga
pada akhirnya terlihat bahwa rasio ini berkaitan dengan pengukuran input dan
output. Pada akhirnya periu diingat bahwa dalam penyusunan laporan
keuangan dipergunakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim dipakai, berbagai
asumsi dan taksiran yang subyektif, sehingga hal ini merupakan batasan-
batasan yang harus disadari di dalam memanfaatkan rasio keuangan.

Pankoff dan Virgill (1970) mengemukakan bahwa manfaat laporan
keuangan tidak dapat diukur hanya keakuratannya dalam mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan pada masa lalu tetapi juga harus diukur manfaatnya
dalam memprediksi kondisi keuangan perusahaan pada masa Qang akan
datang. Pankoff dan Virgill juga mengemukakan bahwa laporan keuangan
bermanfaat sebagai input dalam pengambilan keputusan investasi. Manfaat
laporan keuangan dalam mempengaruhi keputusan investor telah diuji oleh
beberapa peneliti. Hasil penelitian yang paling banyak digunakan sebagai dasar
penelitian yang berkaitan dengan kandungan informasi adalah hasil penelitian
yang dilakukan Ball dan Brown (1968). Sejak saat itu pengguna informasi
akuntansi meyakini bahwa informasi akuntansi mempunyai information content.

Suatu informasi akuntansi dikatakan mempunyai kandungan informasi jika
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informasi tersebut mempunyai pengaruh atas keputusan yang diambil

pemakainya.

2.1.5. CAMEL Rating System

Pengklasifikasian secara tepat apakah suatu sistem perbankan dalam
kondisi sehat bukanlah hal yang mudah karena tidak ada suatu tolok ukur
(benchmark) yang dapat menentukan kapan sistem perbankan tidak sehat atau
kapan krisis perbankan akan terjadi.

Bank dikatakan sehat apabila indikator-indikator yang menunjukkan
kinerja suatu bank menunjukkan nilai yang baik, dalam arti nilai tersebut bisa
berada dalam rata-rata industri perbankan, lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata industri perbankan, atau sesuai dengan/atau febih tinggi dari kriteria
yang telah ditetapkan oleh manajemen bank maupun pemerintah. Indikator-
indikator tersebut merupakan suatu hasil proses pengukuran dan analisa
kuantitatif maupun kualitatif rasio-rasio keuangan bank maupun prestasi
manajemen bank. Sebagai contoh ditunjukkan oleh tingginya rasio-rasio
keuangan (yang diambil dari laporan keuangan) baik likuiditas, profitabilitas,
solvabilitas dan lain-lain maupun secara aspek kuaiitatif yaitu kepuasan
karyawan, produktivitas, market share, kepuasan pelanggan, kepuasan
masyarakat.

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB tanggal 30

April 1998 tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank umum, penilaian
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tingkat kesehatan bank oleh Bank Indonesia dilakukan dengan melihat faktor-
faktor . Capital (Permodalan), Asset quality (Kualitas Aset), Management
(Manajemen), Eamings (Kemampuan mencetak laba) dan Likuidity (likuiditas)
atau biasa disingkat dengan CAMEL. Di samping itu, dilihat pula pemenuhan
ketentuan yang pelaksanaannya berpengaruh terhadap penilaian kesehatan
bank, serta penilaian dengan menggunakan faktor judgement untuk melihat
konsistensi di antara masing-masing aspek CAMEL diatas. Komponen
permodalan (Capifal) dihitung sesuai dengan rumusan kewajiban penyediaan
modal minimum (KPMM) atau Capital Adequancy Ratio (CAR), yaitu merupakan
hasil bagi antara modal dengan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR).
Komponen permodalan ini mempunyai bobot penilaian 25%. |

Jumiah modal yang diperhitungkan meliputi modal inti dan modal
pelengkap. Modal inti meliputi modai disetor, agio/disagio saham, modal
sumbangan, cadangan umum, laba ditahan, dan laba tahun berjalan (khusus
laba tahun berjalan dihitung 50% setelah dikurangi pajak, dan apabila rugi
dihitung 100% sebagai pengurang modal inti). Modal pelengkap meliputi :
Cadangan revaluasi aktiva tetap, penyisihan penghapusan aktiva produktif
(maksimum sebesar 50% dari modai inti). Besarnya modal pelengkap secara
keseluruhan maksimum 100% dari modal inti.

Perhitungan ATMR meliputi aktiva neraca (on balance sheet), dan aktiva
administratif (off balance sheet), yang dihitung berdasarkan bobot resiko

tertentu berdasarkan golongan nasabah, golongan penjamin, dan sifat/jenis
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agunan. Komponen kualitas aset, atau kualitas aktiva produktif, diberi bobot

peniiaian 30%. Rasio yang digunakan dalam penilaian kualitas aktiva produkitif,

yaitu :

1.

Dihitung dengan menggunakan rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan
(APYD) terhadap total aktiva produktif (AP). Jumlah APYD diperoleh dari
perhitungan berikut : 30% dari AP kurang lancar, ditambah 75% dari AP
diragukan, ditambah 100% dari AP yang macet. Semakin kecil rasio
tersebut, semakin baik, karena menandakan bahwa AP yang bermasalah
pada bank tersebut relatif kecil.

Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk oleh bank
(PPAP) terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib
dibentuk oleh bank. Semakin besar rasio ini adalah semakin baik. Hal ini
menunjukkan bahwa bank telah benar-benar éiap dalam mengantisipasi'
penghapusbukuan kredit macet. Adapun PPAP dihitung dengan rumus : 7%
dari AP lancar + 5% dari AP dalam perhatian khusus + 15% dari AP kurang
lancar (setelah dikurangi agunan) + 50% dari AP diragukan (setelah
dikurangi agunan) + 100% dari AP macet (setéiah dikurangi agunan).

Komponen manajemen, untuk bank devisa dilakukan dengan diukur

dengan mengisi 100 daftar pertanyaan, yang menyangkut ‘bidang manajemen

umum dan manajemen risiko. Untuk bank bukan bank devisa jumlah pertanyaan

adalah 85 pertanyaan. Komponen ini diberi bobot 25% (untuk bank devisa) dan

29.4% untuk bank bukan bank devisa.
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Komponen earnings (rentabilitas), diberi bobot penilaian 10%. Ada dua
rasio yang digunakan, yaitu :

1. Rasio laba sebelum pajak terhadap total aktiva, yang sering disebut dengan
Return On Asset (ROA). Semakin besar ROA bank adalah semakin baik,
karené secara teoritis tingginya ROA adalah refleksi dari aktiva produktif
yang berkualitas dan manajemen yang baik.

2. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional. Jika semakin
kecil rasionya akan semakin baik, karena berarti bank dapat beroperasi
secara efisien.

Komponen likuiditas, dinilai dengan 2 rasio, yakni Call Money terhadap
aktiva lancar dan Loan to Deposit Ratio (LDR) atau disebut rasio kredit yang
diberikan terhadap dana pihak ketiga (termasuk modal inti). Komponen int diberi
bobot 10%. Yang dimaksud dengan aktiva lancar adalah kas, giro pada Bank
Indonesia, Sertifikat Bank indonesia dan SBPU.

Selanjutnya Bank Indonesia melakukan penilaian terhadap pemenuhan
ketentuan-ketentuan tertentu. Pemenuhan ketenfuan ini tidak akan mendapat
tambahan nilai, namun biia dilanggar akan dikenakan pengurangan nilai
kesehatan bank. Ketentuan-ketentuan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Batas maksimum pemberian kredit (BMPK) atau Legal Lending Limit (LLL)

menurut ketantuan Bank Indonesia sejak tanggal 22 Mei 2002 hingga saat

ini adalah 20% dari modal bank apabila diberikan kepada suatu pihak atau
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grup dan maksimum sebesar 10% dari modal bank bila diberikan kepada
suatu pihak yang terkait dengan perseroan.

2. Posisi devisa neto (PDN), untuk per jenis valuta aséng rasionya maksimum
25%, sedangkan secara keseluruhan rasio maksimumnya 20% dari modal
bank. PDN dihitung dengan menggunakan rumus : aktiva dalam valuta asing
+ posisi pembelian berjangka valuta asing - pasiva dalam valuta asing -
posisi penjualan berjangka valuta asing.

Aspek terakhir yang juga mempengaruhi pénilaian kesehatan bank
adalah judgement dari penilai (Bank Indonesia), apabila dalam analisis dan
pengujian. lebih lanjut ditemukan inkonsistensi tertentu misalnya inkonsistensi
dalam penerapan prinsip-prinsip akuntansi. Di samping itu, dalam beberapa hai
ada lagi faktor yang menggugurkan, dimana Bl dapat menurunkan tingkat
kesehétan bank menjadi tidak sehat apabila terdapat salah satu faktor berikut :
1. Perselisihan intern
2. Campur tangan pihak-pihak di luar bank.

3. Window dressing dalam pembukué’n atau laporan bank.

4, Kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian sementara atau
pengunduran diri dari keikutsertaan bank dalam kliring.

Bahkan, bila perlu Bl akan memanggil direksi atau dewan__ komisaris bank
yang bersangkutan akan diminta komitmennya untuk melakukan langkah
penyelamatan. Hal-hal yang dijadikan komitmen dan berfungsi sebagai sanksi

adalah :




(1). Penghentian untuk sementara pembukaan kantor-kantor cabang,

(2). Penghentian sementara uniuk melakukan kegiatan tertentu,

(3). Penggantian direksi atau dewan komisaris,

(4). Penggabungan atau peleburan usaha dengan bank lain.
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(5). Penghapusbukuan kredit macet dan memperhitungkan kerugian bank

dengan modal, sehingga dimungkinkan pengalthan bank kepada pihak lain.

dalam rupiah dan valas

Tabel 2.1
Camel Rating Sistem
Faktor dinilai Komponen Bobot
1. Permodalan Rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut 25%
resiko
2. Kualitas Aktiva 30%
Produktif a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan 25%
terhadap aktiva produktif
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif
yang dibentuk terhadap penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang waijib 5%
dibentuk
S Vanaeen . =5
a. Manajemen Umum 10%
b. Manajemen Resiko 15%
4. Rentabilitas 10%
‘ a. Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha 5%
b. Rasio biaya terhadap pendapatan operasional 5%
5. Likuiditas 10%
a. Rasio kewajiban bersih call money terhadap 5%
aktiva lancar dalam rupiah
b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima 5%

Sumber : Bank Indonesia (2002)
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Penilaian tingkat kesehatan ditetapkan dalam empat goiongan predikat
tingkat kesehatan bank sebagai berikut :
(a). Nilai kredit 81 s/d 100 diberi predikat Sehat
(b). Nilai kredit 66 s/d 81 diberi predikat Cukup Sehat
(c). Nilai kredit 51 s/d 66 diberi predikat Kurang Sehat
(d). Nilai kredit 0 s/d 51 diberi predikat Tidak Sehat

Kerumitan yang diciptakan Bl dalam penilaian kesehatan Bank tersebut
mengakibatkan penilaian kesehatan bank secara pasti hanya bisa dilakukan
oleh Bank Indonesia, karena Bank Indonesia menerima informasi bulanan yang
lengkap dan di counter check melalui pemeriksaan terhadap bank tersebut di

lapangan secara langsung. Disamping itu, banyak informasi yang tidak bisa

tercantum dalam laporan keuangan yang diterbitkan untuk publik seperti-

misalnya informasi tentang ATMR dan kualitas aktiva produktif (Infobank, 2002).
Oleh karena itu, apabila masyarakat diluar Bank Indonesia akan melakukan
penilaian kesehatan perbankan atau melakukan prediksi terhadap kinerja
perbankan menggunakan analisis informasi keuangan dengan pendekatan
analisis rasio keuangan dengan terpaksa rasio-rasio keuangan dalam CAMEL
rating system harus disubtitusi atau diproksikan dengan rasio keuangan sejenis
yang dapat dianggap mewakili. Pendekatan seperti itu telah banyak dilakukan
diantaranya adalah biro riset Infobank yang setiap 6 bulan melakukan rating

perbankan nasional dan penelitian-penelitian mengenai kesehatan perbankan
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nasional seperti yang dilakukan oleh Machfoedz (1984), Machfoedz dan
Payamta (1999), Surifah (1999}, Zainuddin (1998), Abraham (2000).

Pola perilaku bank dan sistem perbankan secara keseluruhan sangat
dipengaruhi oleh kebijakan mengenai penilaian kesehatan bank tersebut dan
efektifitas sistem pengawasan perbankan yang dilakukan oleh Bank Sentral.
Sistem perbankan yang baik akan memberikan kontribusi pada pertumbuhan
ekonomi dengan cara memobilisasi sumber-sumber dana pada aktivitas yang
paling besar dengan resiko yang ada.

Sistem perbankan memberikan jasa transaksi dan sistem pembayaran
yang dapat meningkatkan efisiensi aktivitas ekonomi. Selain itu, bank juga
memberikan jasa konsultasi dalam suatu proyek untuk membantu efisiensi
penggunaan sumber daya dan layanan jasa-jasa lain seperti kemudahan
nembayaran rekening telepon, listrik, kartu kredit dan iain-lain yang kebanyakan
untuk merhenuhi permintaan konsumen. Layanan-layanan tersebut kebanyakan
dilakukan oleh bank yang bergerak dalam retail banking dimana bank tersebut
mengandalkan fee based income yaitu biaya komisi yang didapat dari
pelayanan yang diberikan.

Sistem perbankan yang kondusif adalah sistem perbankan yang
memberikan suasana kompetitif dalam menjalankan intermediasi keuangan
dengan biaya yang rendah serta melaksanakan prinsip prudential banking
secara konsisten. Suasana kompetitif akan membatasi bank-bank untuk

meningkatkan spread (perbedaan antara suku bunga Kredit dan suku bunga




tabungan). Dalam sistem perbanE

bunga kredit rendah dan tidak
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kan, situasi kompetitif ini menyebabkan suku

jauh berbeda dengan tingkat suku bunga

deposito. namun, peningkatan spread dapat pula terjadi dalam suasana yang

lebih kompetitif karena tidak berja

lannya sistem perbankan dengan baik dimana

sistem perbankan dipengaruhi oleh resiko-resiko seperti telah dikemukakan

diatas. ;

2.1.6. Kebangkrutan Usaha

Analisis kebangkrutan usaha sangat membantu pembuatan keputusan

untuk menentukan sikap terhada

usaha tersebut (Payamta, 1998)

p perusahaan yang mengalami kebangkrutan

Hasil penelitian Dun dan Bradstreet (1991)

mengungkapkan faktor-faktor pqnyebab kebangkrutan usaha adalah seperti

yang tercantum pada tabel berikut ini
Tabel 2.2.

Faktor-faktor Pelnyebab Kebangkrutan Usaha

Penyebab Kegaqalan Persentase
Faktor ekonomi | 47 4
Faktor keuangan 384
Faktor pengalaman 71
Kelalaian, bencana dan kecurangan h 6,1
Faktor lain-lain 1,0

Sumber : Dun and Bradstreet (2000)
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Berdasarkan tabel 2.2. di atas, faktor yang paiing besar pengaruhnya
adaiah faktor ekonomi dan faktor keuangan. Faktor ekonomi pada umumnya
tidak dapat dikontrol perusahaan sedang faktor keuangan dapat dikontrol, oleh
karena itu manajemen harus mempunyai kemampuan dalam mengelola aspek
keuangannya.

Kebangkrutan adalah kesulitan likuiditas yang sangat parah sehingga
perusahaan tidak mampu menjalankan operasi dengan baik sedangkan financial
distress adalah kesulitan keuangan atau likuiditas yang mungkin mengawali
kebangkrutan. Pernyataan kebangkrutan adalah masalah hukum yang timbul
karena kreditur atau pihak tertentu mengajukan gugatan kebangkrutan. Analisis
kebangkrutan dilakukan untuk memperoleh peringatan awal kebangkrutan.
Semakin awal tanda-tanda kebangkrutan tersebut diketahui semakin baik bagi
pihak manajemen karena mereka bisa melakukan perbaikan-perbaikan. Pihak
kreditur dan pemegang saham bisa melakukan antisipasi berbagai kemungkinan
yang buruk.

Kebangkrutan akan cepat terjadi pada perusahaan yang berada di
negara yang sedang mengalami kesulitan ekonomi, karena kesulitan ekonomi
akan memicu semakin cepatnya kebangkrutan perusahaan yang mungkn
tadinya sudah sakit kemudian semakin sakit dan bangkrut. Ada beberapa tanda
atau indikator manajerial dan operasional yang muncul ketika perusahaan akan

mengalami kebangkrutan (Suwarsono, 2000),
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Kebangkrutan suatu bank dapat puia disebabkan oleh faktor internal dan
faktor eksternal bank atau kombinasi keduanya (Mongid, 2000). Faktor internal
dapat disebabkan oleh beberapa kombinasi antara sikap terhadap resiko,
inkomponen dan kecurangan manajerial. Sementara itu faktor eksternal dapat
disebabkan oleh lemahnya kemampuan mengendalikan perubahan struktur

ekonomi.

2.2. Review Penelitian Terdahulu

Ada Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kebangkrutan yang
berhubungan dengan laporan keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi
peristiwa [alu, masa sekarang dan masa yang akan datang. Sesuai dengan
SFAC No.1 Objective of financial reporting by business enterprises (FASB,
1978) menjelaskan bahwa tujuan pertama laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang bermanfaat kepada investor kreditor, dan pemakai
lainnya baik yang sekarang maupun yang potensial dalam pembuatan investasi,
kredit, dan keputusan sejenis secara rasional. Manfaat laporan keuangan dalam
memprediksi kebangkrutan telah diuji oleh Altman (1968) dengan menggunakan
rasio keuangan terhadap 66 perusahaan yang terdiri dari 33 perusahaan
bangkrut dan 33 perusahaan tidak bangkrut. "Altman menggunakan model
multivariate  discriminant analysis untuk menentukan model prediksi
kebangkrutan dengan Z-score yaitu skor dari kombinasi rasio working capital to

total assets, retained eamings to total assets, EBIT to total assets, market vaiue
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of prefered and common stock to book value of liabilities dan sales fo total
assets. Kelima rasio tersebut bermanfaat untuk memprediksi kebangkrutan
dengan keakuratan 95 % setahun sebelum bangkrut, kemudian menurun
menjadi 72 % untuk dua tahun, 48 % untuk tiga tahun, 36 % untuk empat tahun
dan 29 % untuk lima tahun.

Penelitian lain dari Beaver (1866) yang melakukan studi untuk
menentukan rasio keuangan yang bisa digunakan untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan. Pengujian dilakukan denéan membedakan lima rasio
keuangan yaitu cash flow to total debt, net income to total assets, total debt to
total assets, working capital to total assets and current ratio. Perhitungan mean
kelima rasio keuangan antara perusahaan yang gagal berbeda signifikan
dengan perusahaan sehat, dimana rasio keuangan perusahaan yang gagal jauh
lebih rendah. Hasil peneiitian ini menunjukkan bahwa cash flow to total debt
yang termasuk ke dalam kelompok cash flow ratio merupakan prediktor yang
paling baik untuk menentukan kebangkrutan. Gibson (1979) mengemukakan
hasil penelitian Beaver menunjukkan tiga rasio terbaik untuk memprediksi
kebangkrutan sesual urutan yakni : (1).cash flow fo total debt, (2) net income to
total assets (return on assets), (3) total debt to total assefs.

Sinkey (1975) menggunakan multivariate discriminant analysis didalam
penelitiannya mengenai kebangkrutan bank. Sinkey menggunakan 10 rasio
untuk 110 sample laporan keuangan bank. Sinkey menemukan bahwa rasio

keuangan signifikan berbeda antara perusahaan perbankan bermasalah dengan
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perusahaan perbankan tidak bermasalah untuk periode empat tahun sebelum
suatu bank mengalami kebangkrutan.

Martin (1977) meneliti kebangkrutan dengan menggunakan Jlogit
regression (regresi logistic) untuk data keuangan tahun 1974 dengan
memasukkan seluruh populasi sebagai data penelitian yaitu 5.598 bank di
Amerika. Dalam penelitiannya Martin menggunakan 4 (empat) aspek penilaian,
yaitu : (1) Asset Risk, (2) Liquidity, (3) Capital Adequancy, (4) Earnings. Ke
empat aspek ini diproksi oleh 8 rasio keuangan yaﬁg hasilnya 87 % akurat
dalam memprediksi kebangkrutan bank, dengan tingkat kesalahan 11 % untuk
Type | dan 13 % untuk Type I

Dambolena dan Khoury (1980) meneliti 46 perusahaan yang terdiri dari
23 perusahaan bangkrut dan 23 perusahaan tidak bangkrut dari sektor
perbankan. Dambolena dan Khoury menunju'kkan bahwa rasic keuangan
mempunyai kemampuan untuk memprediksi kebangkrutan untuk lima tahun
sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan.

Libby (1975) vyang mempérluas penelitian Altman dan Beaver
menemukan bahwa rasio-rasio profitability, activity, liquidity dan indebtness
dapat memprediksi kebangkrutan bank. Hal ini juga sesuai dengan Robertson
(1985) yang menyatakan kebangkrutan dipengaruhi oleh rasio-rasio likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas dan produktivitas. Studi yang dilakukan Zmijewski
(1983) menambah validitas rasio keuangan sebagai alat diteksi kegagalan

keuangan perusahaan.

([P T-PUSTAR 500D
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Sedangkan untuk memprediksi kebangkrutan bank, Thomson (1991)
telah menguji kebangkrutan bank menggunakan Jogit regression (regresi
logistic), untuk data keuangan tahun 1984 dengan sample sebanyak 1.736 banAk
tidak bangkrut dan 770 bank bangkrut di Amerika. Thomson menyimpulkan
bahwa kemungkinan suatu bank akan bangkrut adalah fungsi dari variabel yang
berkaitan dengan solvency termasuk rasio CAMEL (Capital, Assets,
Management, Earnings, Liguidity) yang dimilikinya. Thomson juga menemukan
rasio CAMEL sebagai proksi variabel kondisi keuangah perbankan.

Cole and Gunther (1995) menggunakan Logit survival mode! untuk
menentukan suatu bank survive di Amerika. Dalam penelitiannya Cole dan
Gunther menggunakan sampel data laporan keuangan bank tahun 1985 untuk
memprediksi kesuksesan bank dari tahun 1986 sampai 1992. sebanyak 10.834
sample laporan keuangan dianalisis dengan menggunakan variabel independen
yang diproksi oleh rasic CAMEL, hasilnya adalah seluruh variabel signifikan
pada alpha 1 % didalam memprediksi kesuksesan suatu bank. Penemuan Cole
dan Gunteher ini menguatkan bahwa rasio CAMEL dapat digunakén untuk
menentukan kebangkrutan suatu bank.

Sementara di Indonesia penelitian mengenai kebangkrutan bank tefah
diteliti oleh Surifah (1997) yang menguji manfaat rasio dalam memprediksi
kebangkrutan bank dengan menggunakan model CAMEL sesuai SE Bl no.
30/11IKEPIDIR.th 30-04-1997. sampe! terdiri dari 26 bank yang bangkrut dan

26 bank yang tidak bangkrut. Rasioc CAMEL dikelompokkan menjadi capital 7
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rasio, KAP 2 rasio, manajemen 9 rasio, earning / rentabilitas 5 rasio, likuiditas 5
rasio dengan periode pengamatan 1993-1997. Dalam penelitiannya Surifah
(1998) menggunakan alat anaiisis regression logistic yang hasilnya
menunjukkan ;bahwa (a) rata-rata rasio CAMEL bank sukses lebih besar
dibanding rata-rata rasio CAMEL bank bangkrut pada tahun-tahun sebelumnya
mengalami kebangkrutan dan sukses, (b) rasio keuangan dapat digunakan
sebagai alat prediksi kebangkrutan suatu bank.

Mongid (2000) menggunakan 87 sampel dalém penelitiannya dengan
data laporan keuangan bank-bank di Indonesia tahun 1997/1998 dan
menggunakan alat analisis /ogistic regression hasil menunjukkan bahwa dari 8
rasio keuangan yang digunakan 3 rasio keuangan yaitu cost to income ratio,
loans to deposits ratio dan loan loss reserves to gross loans signifikan didalam
menjelaskan kebangkrutan bank.

Penelitian yang lain juga memanfaatkan rasio-rasio keuangan untuk
membuat suatu keputusan antara iain oleh Mas'ud Machfoedz (1994) yang
meiakukan penelitian tentang manfaét rasio keuangan untuk memprediksi laba.
Dengan melakukan test terhadap perusahaan go public di Bursa Efek Jakarta
(BEJ) diperoleh kesimpulan bahwa rasio-rasio keuangan tertentu dapat
digunakan untuk memprediksi [aba satu tahun ke depan. Penelitian selanjutnya
juga oleh Mahfoedz (1998) tentang evaiuasi kinerja perbankan setelah go

public. Dalam hal ini digunakan rasio keuangan Camel/ untuk menilai kondisi

perusahaan terhadap perkembangan harga sahamnya. Rasio tersebut adalah
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capital adequacy rafio, kualitas aktiva produktif yang diproksikan melalui return
on risked .assets, manajemen diukur dengan net profit margin, eaming diukur
dengan return on assets dan rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional, likuiditas diukur melalui rasio call money terhadap aktiva lancar dan
kredit terhadap dana yang diterima. Dari hasil ini disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kinerja yang signifikan. Meskipun beberapa rasio
menunjukkan perbedaan tetapi indikasi ini hanya bersifat sementara dan tidak
konsisten.

G.A Indira dan Dadang (1998) menggunakan rasio Camel untuk
memprediksi kebangkrutan bank di Indonesia dengan mereplikasi Altman
model. Rasio-rasio tersebut adalah permodalan yang diukur dengan CAR dan
equity capital to assets, kualitas aktiva diukur dengan classified loans to total
loans dan loans to assefs, manajemen diukur dengan operating expense to total
revenue, eaming diukur dengan loan revenue fo total revenue dan retumn on
assets, likuiditas diukur dengan liquid assets to fotal assets. Pengujian ini
membuktikan bahwa rasio kecukupan modal (CAR), kualitas aktiva produktif
dan likuiditas merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kebangkrutan.

Penelitian ini mereplikasi model dan rasio-rasio keuangan dari penelitian
terdahulu yang disesuaikan dengan data yang tersedia. Ringkasan review

penelitian terdahulu tersebut diatas disajikan pada tabel 2.3. sebagai berikut :




29

Uy S[$3) yum uexSuequayIp ‘wenouad rewm( ueseydury @ Jsquing

ofjes
‘ognd ob Buek ueyesnied | Aevour frea ‘otes ysodep o) sueoy
Ipefuaw ysies yueq elisup | © o Bugesado ‘sjesse uo el UOX0o(M
depeyssy  uexyubis BueA | ‘whrew poid jeu ‘sjesse pexsu | n ‘yewep oises sisyeue uebusp xgnd
ueepaqiad jedepsay Nepil | vo wnjel ‘oes Aoenbepe (eydes | ob yejsias yueq ueeyesrusd elaup |SENEAT {6561) Zpaoiyew 8
‘Sjasse (210} '$)0SSE [2]0) 0) sjesse pinby
0} sjesse pinby ‘slesse [2jo} | ‘enueaes [0} 0} enUSAe SUBO)
0] SUBQj 'suBof [e10) 0] Sueor | 'sjesse UO WMes ‘enueAss [210)
paissen  ‘ojes Aoenbepe | 0) sesuadxs [Sumesedo ‘sjesse
jerdeo yejepe Jueq | /ejo] 0} sueol ‘suecy f2j0] 0} sueoy jueq eyesn
uennibueqay yniebuadwalu | peigssejo ‘spesse [2jo} 0} jeydeo | uelebebay Syipaidwall YNun jepow veuyy
ueujwop Bujied Buek sopjed | Aynbe ‘oned Acenbepe eydes | sexidss uep jewes oiser ueeunbBuad | (g65L) Guepeq g eiupu|vD g
jueq ueiniybuegay uebuap
ugjereqiaq  ueyubis Buek Ayppinbyr ‘temod Buiiiiee jetien) oIkl sisijeue ueyeunBbuaw
Jope}  uexednuiswl  jewes | uewebeueiws ‘sjesse  jeyden | uebuap jNueq uejebebay sNIpaXd (1661) uoswoyl ¥
Nueq uejnibuegay . fepoty
1syipasdwiow  ynun  eleAu sseujqopur ‘Aypinby | vewyy uveyBuequiabusw uep seyidasaw | (pgeL) AInouy g B23|0GLUE(Q
yniebuadiaq osses jedwasy | Apape  ‘Amgeyosd  oisey | ueBusp ueeyesnsad ueinnibueqay 1SNPaId {gz61) Aqqn £
sefes jejo} o}
ueeyesniad ugpunbuegsy | sefes ‘eneA ¥Ooq o) erjea jexeil
Istipaid depeyssy ueyuiubis | ‘sjesse jejo; 0} jlgT  ‘sjesse
yruebuadiaq mnqasiay | jejo; 0} Suiiee peuieier ‘siesse 8J008-Z SISI[EUY 'BjBUBAYNL SISI[EUB
OISEJ  ISBUKWOY  BWHSY | jejor o7 jexdes bupiiom omsey | uebuep ueeyesniad ueinnBueqey 1Syipesd (g961) veuny z
sjosse [ejo} o} .
1qap [ejo} (¢ uep sjesse je1oj ones Jue.ung ‘sjesse [ejo)
0] eLwoow Uz ‘1qep jejo] oy | o] jeyden Bupliom ‘sjesse [ejo} 0] ejel-elel epaq
Mo yseo (L nyek ueynuruaq | jqep fejor ‘slesse jejo) 03 ewosty | In ‘ueeyesmiad uenifueqgey 1sNipaldwau
BIRO3S  Nleqlal Jopiipdld | jeu gep [0} 0] MO ysen | ¥mun  ueBuensy oises  ueeunBBuad {9661) Janesg L
uenijauad |IseH ueljipuad |pgenes uegiauad yaldo (unyel} nyauad ©ON

ninyepsa) ueqyauad uesexbury

‘¢ leqey




30

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan / bank
diharapkan dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan dan
pertanggung jawaban manajemen perusahaan/bank tersebut kepad‘a pemegang
saham pada periode tertentu. Meskipun produk akuntansi keuangan ini
dirancang untuk mengukur secara langsung nilai suatu perusahaan / bank,
tetapi informasi akuntansi dapat membantu pihak lain yang memerlukan
estimasi nilai dari perusahaan tersebut (FASB, Concépt No. 1, 1978). Agar
laporan keuangan tersebut bermakna maka informasi yang terkadung dalam
laporan keuangan harus dianalisis lebih lanjut dengan melihat hubungan
diantara informasi-informasi dari masing-masing jenis laporan keuangan.
Teknik-teknik yang digunakan didalam menganalisis laporan keuangan antara
lain dengan analisis rasio-rasio keuangan. Analisis terhadap laporan keuangan
merupakan suatu proses pertimbangan yang tujuan utamanya adalah
mengidentifikasi perubahan pokok dalam kecenderungan, jumlah dan hubungan
serta alasan yang mendasari perubahan tersebut (Gibson, 1999). Rasio-rasio
keuangan dapat digunakan puta untuk memprediksi kejadian-kejadian yang
akan datang dengan menghubuhgkan antara rasio keuangan dengan
fenomena-fenomena ekonomi (Ou, 1996 dan Mas'ud, 1998). Sedangkan

kerangka pemikiran penelitian inidapat digambarkan sebagai berikut :
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2.4. Hipotesis Penelitian

Hipotesa penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1

H2

H3

H4

H5 .

: Terdapat pengaruh antara potensi kegagalan suatu bank yang

dipengaruhi oleh kekuatan modal bank.
Terdapat pengaruh antara potensi kegagalan suatu bank yang

dipengaruhi oleh kualitas aset bank.

: Terdapat pengaruh antara potensi kegagalan suétu bank yang

_dipengaruhi oleh efisiensi manajemen bank.

Terdapat pengaruh antara potensi kegagalan suatu bank yang
dipengaruhi oleh kemampuan bank tersebut dalam memperoleh laba
{earnings).

Terdapat pengaruh antara potensi kegagalan suatu bank dan yang

dipengaruhi oleh likuiditas bank.

2.5. Definisi Operasional Variabel

Indikator keuangan berupa rasio-rasio keuangan yang akan digunakan

dalam penelitian ini diadopsi dari rasio-rasio keuangan yang digunakan oleh

Thomson (1991), Sinkey (1975), CAMEL rating system (Bank Indonesia), Rating

perbankan menurut Infobank Indira dan Muljawan (1998). Mongid (1999), Aryati

et al (1899), Wilopo (2000), Surifah (1998). Rasio-rasio keuangan yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 konstruk yaitu Capital (3 rasio),
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Asset Quality (3 rasio), Efisiensi manajemen bank (3 rasio), Rentabilitas (3

rasio) dan Likuiditas (3 rasio).

A. Rasio-rasio yang berhubungan dengan permodalan :
1. Capital to Aset Ratio (CAR)

Merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakann dana, untuk keperluan pengembangan usaha dan

menampung kemungkinan resiko kerugian yang diakibatkan dalam

operasional bank. Rasio ini untuk mengukur sampai sejauh mana
penurunan yang terjadi di dalam total asset yang masih dapat ditutup oleh
Equity Capital yang tersedia. Semakin besar rasio tersebut akan semakin

baik posisi modal.

Equity Capital
Capital Aset Ratio (CAR ) =

Total assels
2. Debt to Equity Ratio ( DER))

Rasio ini dipakai untuk mengidentifikasi besarnya modal yang dipakai

untuk menutup semua kewajiban bank untuk menghindari insolvensi.

Rasio modal

Debt Equity Ratio (DER ) =
Kewajiban
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B. Rasio-rasio yang berhubungan dengan kualitas aset

1. RORA

RORA merupakan proksi dari kualitas aktiva produktif (KAP) yang
merupakan rasio antara laba sebelum pajak dengan risked assets. Rasio
ini untuk mengukur kemampuan bank dalam berusaha mengoptimalkan
] aktiva yang dimilikinya untuk memperoleh laba. Risked Asset merupakan
penjumlahan antara kredit yang diberikan ditambah dengan penempatan

pada surat-surat berharga.

Laba sebelum pajak
; Return on Risked Asset =
| Risked Asset

2. ACTA

Rasio ini dipakai untuk mengidentifikasi besarnya cadangan penghapusan
aset untuk mengamankan aktiva produktif bank. Makin besar rasio inii

makin baik.

Rasio akumulasi cadangan penghapusan aset .
ACPA/TA =

Total aset

C. Rasio-rasio yang berhubungan dengan efisiensi ( manajemen )

1. Cost of Fund (CoF)

Rasio ini untuk mengukur besarnya prosentase antara bunga yang

dibayarkan kepada para deposannya dengan total dana diluar modal yang
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dikumpulkan bank. Dana diluar modal meliputi : Giro, kewajiban yang

harus segera dibayar, tabungan, deposito, dan sertifikat deposito.

Interest Expense
Cost of Fund (CoF) =

Total Fund ( dana diluar modal )
2. Cost of Money (CoM)

Rasio ini untuk mengukur besarnya prosentase antara bunga yang
dibayarkan kepada para deposannya ditambah biaya overhead yang

dibayarkan dengan total dana diluar modal yang dikumpulkan bank.

, 7 Interest Expense + Overhead Ekpense
Cost of Money (CoM) = x 100%
Tot_al Fund ( dana diluar modal )

D. Rasio-rasio yang berhubungan dengan rentabilitas.

Seluruh rasio rentabilitas akan menunjukkan kondisi semakin baik kalau

semakin besar dan semakin buruk kalau nilai rasio semakin kecil.
1. Returm on Equity Capital (ROE)

Rasio ini untuk menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba
bersih dari penggunaan modal sendiri yang ditanamkan pada bank yang

bersangkutan.

Net Income

Return on Equity Capital (ROE)= x 100 %
Modal Inti + Modal Pelengkap
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- 2. Return on Total Assets (ROA)

‘Merupakan rasio rentabilitas yang menunjukkan kemampuan dari modal
- yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan bersih atau laba selama periode tertentu. Apabila bank
mempunyai ROA tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut

mempunyai kemampuan yang besar untuk meningkatkan laba opearsi.

Net Income
Return on Total Assets (ROA) =

Total Assets

3. Net Interest Margin (NIM)

Yaitu untuk mengukur jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh
dalam menggunakan aktiva produktif yang dimiliki oleh bank. Aktiva
produktif atau disebut earing asset adalah Penempatan pada bank lain,

surat berharga, penyertaan dan kredit yang diberikan ( pembiayaan ).

' Pendapatan bunga bersih

Net Interest Margin (NIM) =
Aktiva produktif rata-rata

E. Rasio-rasio yang berhubungan dengan resiko likuiditas
1. Quick Ratio (QR)

Yaitu untuk menunjukkan kemampuan bank yang bersangkutan untuk

melunasi/membayar kembali dana yang disimpan oleh para nasabahnya
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pada bank yang bersangkutan dengan menggunakan likuid asset (kas, giro

pada Bank Indonesia, penempatan bank lain dan surat berharga).

Likuid Assets

Quick Ratio (QR) = .
Total Deposit

. Loan Deposit Ratio (LDR)

Yaitu untuk menunjukkan kemampuan suatu bank di dalam menyediakan
dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun
dana yang dapat dikumputkan dari masyarakat. Ketentuan LDR menurut

Bank Indonesia adalah maksimum 110 %.

Kredit yang diberikan
Loan Deposit Ratio (LDR) =

Dana pihak ketiga + Modal Sendiri

. Interbank Ratio (IR)

Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dimiliki bank untuk menjamin
likuiditas bank ketika dipertemukan dengan penarikan simpanan maupun
permintaan kredit. Disamping itu rasio ini juga menunjukkan kemampuan

semakin baik.

Rasio Interbank
Interbank Ratio (IR) =

Aktiva Produktif
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Beberapa konsep penting yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan

sebagai berikut :

a. Sistem perbankan yang sehat adalah suatu sistem dimana bank-bank
sebagai anggota sistem tersebut dalam keadaan sehat atau dengan kata lain
perbankan dalam sistem tersebut memiliki kondisi profitabilitas, manajemen
dan modal yang memadai serta taat dalam melaksanakan prudential banking
practices (Muljawan et al; 1998). Sedangkan bank yang gagal adalah bank-
bank yang tidak mampu untuk memenuhi ketentuan kesehatan perbankan
yang berlaku hingga akhirnya diberi status Bank dalam pengawasan Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), Bank Take Over (BTO) atau Bank
Beku Operasi dan bahkan dilikuidasi.

b. Analisa Likuiditas adalah cara pengukuran kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban hutang-hutangnya yang harus segera dibayar, dapat
membayar kembali semua deposannya ketika terjadi penarikan dana
deposit/tabungan serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan
tanpa terjadi penangguhan (Mujono; 1995).

c. Analisa Solvabilitas suatu bank adalah cara pengukuran solvency suatu bank.
Suatu bank dikatakan solvent apabila nilai aset yang dimiliki lebih besar
dibandingkan dengan nilai kewajibannya kepada deposan maupun kreditur,

dengan kata lain bank tersebut masih memiliki net worth (Muljawan; 1998). L




40

BAB il

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan disajikan mengenai metode penelitian yang digunakan
yaitu mengenai jenis dan sumber data, populasi dan sampel serta tehnik
analisis data. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini telah
mengacu kepada beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang telah
dilakukan oleh misalnya Altman (1968), Wezwl et al (1996}, indira dan Muljawan
(1998), Machfoedz (1994), Wilopo (2000), Mogid (2000), Aryati (2000), Surifah
(1999), dan Avianti (1999).

Sementara itu, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian tersebut diatas adalah jumlah sampel yang diambil dimana sampel
yang diambil merupakan bank-bank umum nasional yang bukan bank campuran
maupun bank asing dan rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian

ini diperbanyak.

3.1. Jenis dan Sumber data

Penelitian ini ménggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan bank periode 2000-2001 yang dipublikasikan untuk umum serta
tercantum dalam direktori perbankan Indonesia yang diterbitkan oleh Bank
indonesia. Periodisasi data penelitian yang mencakup data periode tahun 2000-

2001 dipandang cukup mewakili kondisi perbankan di Indonesia pada saat itu
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dan indikator-indikator keuangan perbankan pada periode itu dapat digunakan
sebagai prediktor untuk menganalisa maupun memprediksi kebangkrutan bank.
Data-data tersebut dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan metode
statistika multivariat untuk memprediksi kebangkrutan suatu bank yang akan
menghasilkan model prediksi kebangkrutan bank.

Sedangkan penggunaan data laporan keuangan dari seluruh bank
sampel dengan periode satu dan dua tahun sebelum terjadi kebangkrutan atas
dasar penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa semakin dekat ke periode

kebangkrutan semakin tinggi keakuratannya.

3.2. Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh bank yang
beroperasi di Indonesia yaitu sebanyak 155 bank sampai dengan akhir tahun
2000 dan 115 bank sampai dengan akhir tahun 2001. Selanjutnya dalam
penelitian ini direncanakan sampel yang diambil dari populasi yang dilakukan
dengan purposive sampling yang didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu :
a. Tersedia data laporan keuangan untuk tahun 2000 dan 2001
b. Merupakan bank publik yang listing di Bursa Efek Jakarta
¢. Bank nasional (bukan bank asing)
d. Telah menjadi perusahaan publik untuk masa minimal 2 tahun.

e. Dinyatakan bangkrut atau tidak bangkrut selama tahun 2001.
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f. Laporan keuangan disajikan sesuai dengan yang disyaratkan oleh Bank
Indonesia.
Berdasarkan kriteria diatas diperoleh jumiah sampel 25 bank, yaitu; 15 bank

tidak bangkrut dan 10 bank bangkrut.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan tersebut dikumpulkan dengan melakukan non
participant observation, yaitu mencatat atau mengcopy data yang tercantum
pada /ndonesian Capital Market Directory yang berupa financial report tahunan
dari Bank Indonesia maupun dari literatur-literatur pendukung lainnya. Data-data
tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang

berhubungan dengan rasio Camel.

3.4. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis dengan alat statistik yang terdiri atas :
3.4.1. Variabel-variabel pengukurannya

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah rasic keuangan dan
komponen-komponen utama yang terbentuk dari rasio-rasio keuangan serta
status dari emiten (pailit dan non pailit). Variabel independen dalam penelitian
ini adalah rasio-rasio keuangan yang diperoleh dari informasi yang terkandung
dalam neraca, laporan rugi laba, laporan komitmen dan kontinjensi. Sedangkan

pengukuran variabel-variabel dalam penelitian ini diukur pada rasio-rasio.
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Bebarapa rasio keuangan yang digunakan sebagai indikator dapat dilihat pada

tabel 2.1.

3.4.2. Diskripsi Statistik Variabel

Untuk memberikan gambaran mengenai diskripsi mengenai variabel-
variabel penelitian (CAR, RORA, COM, ROA dan LDR), peneliti menggunakan
tabel distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan angka rata-rata, kisaran

dan deviasi standar.

3.4.3. Uji Asumsi Klasik

Ada beberapa asumsi-asumsi yang perlu diuji validitasnya. Asumsi dasar
tersebut adalah sebagai berikut :
3.4.3.1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabe! bebas sama
dengan nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas di dalam model
regresi, yaitu (1). Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model
regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen (terikat), (2).




Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas. Jika antara variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90) maka hal ini
merupakan indikasi adanya muliikolonieritas, (3). Melihat nilai folerance dan nilai
variance inflation factor (VIF). Suatu model regresi bebas dari masalah
multikolonieritas apabila mempunyai nilai folerance kurang dari 0,1 dan nilai ViF
lebih dari 10 (Ghozali, 2001).
3.4.3.2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada -1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain.
3.4.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi
heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya piot tertentu
pada grafik scatterplot antara variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya

(SRESID) dimana Sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan Sumbu X
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adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya). Apabila pola pada grafik yang
ditunjukkan dengan titik-titik membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka
telah terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila titik-titik pada grafik
tidak membentuk suatu pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.4.3.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki data normal atau
mendekati normal.

Uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (litik)
pada sumbu diagonal dari grafik histogram dari residualnya. Jika data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Dan jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak

menunjukkan pola distribusi normal, maka tidak memenuhi asumsi normaiitas.

3.4.4. Teknik Analisis

Ada satu model statistik yang digunakan untuk menguji masing-masing
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Model Regresi Logistik atau Logit model adalah suatu bentuk khusus dari

regresi dimana variabel dependen adalah variabel binary. Output dari regresi
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Logit akan menghasilkan suatu nilai peluang bagi suatu obyek untuk
diklasifikasikan ke dalam satu dari beberapa pengelompokan a priori (Sharma
1996). Logit analisis tidak hanya memprediksi apakah suatu peristiwa terjadi
atau tidak (satu atau nol). tetapi juga memprediksi probabilitas dari peristiwa
tersebut untuk terjadi. Dalam model ini, variabel dependen dapat berada pada
nilai nol hingga satu.

Regresi Logistik digunakan karena Hair, at all (1995), menyatakan bahwa
Regresi Logistik lebih baik dari analisis diskriminan, karena pertama analisis
diskriminan mengandalkan pada ketelittan pertemuan asumsi normalitas
multivariat dan kesamaan varian-kovarian matrik semua kelompok, dimana
situasi ini sulit ditemukan. Kedua, bahkan jika asumsi ini ditemukan, banyak
peneliti lebih menyukai logit analisis karena logit analisis sama dengan regresi
dengan uji statistik Straightforward, dan metode Regresi Logistik memiliki
kemampuan untuk menggabungkan pengaruh non linear. Regresi Logistik sama
dengan diskriminan analisis, namun dapat lebih tepat digunakan dalam kondisi-
kondisi tertentu, seperti data tidak normal, terdapat multikolinieritas antar
variabel independen dan pelanggaran asumsi klasik yang lain. Pada penelitian
ini, hubungan antar variabel menggunakan Regresi Logistik ditunjukkan oleh
rasio-rasio keuangan sebagai variabel independen X1,X2,...X15, yang
kemudian langsung dibuat model prediksi melalui mekanisme stepwise
selection. Selanjutnya, hasil proses pemodelan menunjukkan probabilitas

kepailitan suatu bank, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :
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Gambar 3.1
Bentuk hubungan antara variabel menggunakan metode Logit analisis

P

0,5

= 0

Model umum regresi logistik adalah ( Hair et al 1995 ) :

.1

p =
(Bo+BX +...BnXn) (4.5)
1+e
Dimana :
p = Probabilitas terjadinya suatu status emiten
e = logaritma natural
Bo = konstanta
B1 = koefisien regresi logistik
Xi = rasio-rasio keuangan

Model regresi logistik menghasilkan nilai peluang kebangkrutan suatu
bank. Apabila nilai peluang kebangkrutan bank lebih besar dari 0,5 maka bank
diprediksi akan bangkrut, dan sebaliknya, jika nilai probabilitas kegagalan bank
dibawah 0,5 maka bank diprediksi tidak akan bangkrut. Oleh karena itu cuting-

score yang dipakai dalam model ini adalah 0.,5.
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3.4.4.1. Menilai Kelayakan Model

Metode menilai kelayakan model (goodness of fit) diukur dengan nilai Chi
square pada uji Hosmer and Lemeshow. Apabila angka probabilitas lebih besar
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model regresi logistik layak dipakai untuk
analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi
yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Pada model ini juga dibuat tabel
kiasifikasi, dimana bisa dibandingkan antara peristiwa sebenarnya (terjadi atau
tidak) dengan nilai prediksi (terjadi atau tidak). Pada tabel klasifikasi tersebut .
dapat dengan mudah dilihat berapa banyak peristiwa diprediksi secara benar

dan berapa besar kesalahan prediksi terjadi.

3.4.4.2. Menilai Keseluruhan Model (Overall model fit)

Regresi Logistik sama dengan mulfiple regression pada beberapa hal
mengenai output yang dihasilkan, namun berbeda dalam metode mengestimasi
koefisien.

Logit analisis memaksimisasi “likefihood " bahwa suatu peristiwa akan
terjadi. Logit analisis menggunakan likelihood value untuk mengukur kelayakan
model. (biasanya -2 kali logaritma dari nilai likelihood dan disingkat menjadi -2LL
atau -2 log likelihood). Nilai -2LL diinginkan untuk tidak signifikan yaitu
signifikansi -2LL harus lebih besar dari 0,05. Pada uji kelayakan model dengan
melihat adanya reduksi nilai -2LL pada Block Number = 1 dibandingkan Block

Number = 0. maka hal itu menunjukkan model regresi yang lebih baik.
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3.4.4.3. Menguji Signifikansi dari Koefisien

Pada regresi logistik digunakan uji t untuk menguiji signifikansi konstanta
dan setiap variabe! independen yang masuk ke dalam model. Oleh karena itu,
apabila pada uji t terlihat angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka koefisien

regresi adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 5%.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

DAN ANALISIS DATA

4.1. Perkembangan Industri Perbankan Indonesia

Pertumbuhan industri perbankan Indonesia mulai berarti setelah adanya
deregulasi di bidang keuangan moneter dan perbankan. Deregulasi tersebut
mengakibatkan kebutuhan dana secara langsung dan tidak langsung melalui
perbankan, Perkembangan ini serhakin pesat karena adanya kemudahan dalam
mendirikan bank. Kondisi ini mendorong tumbuhnya perbankan, baik
menyangkut jumliah bank dan kantor cabang serta perkembangan produk
perbankan.

Kondisi perbankan yang sarat dengan pertumbuhan (ekspansif) dapat
dilihat hingga awal tahun 1997. Pada pertengahan tahun 1997 terjadi krisis
ekonomi dan moneter mengakibatkan perbankan nasional mengalami
kebangkrutan. Keadaan ini didorong oleh pengelolaan, praktek manajemen,
pengawasan dan penegakan hukum di bidang ekonomi dan perbankan yang
secara umum tidak sehat. Buruknyé manajemen yang dilakukan pemilik dan
manajemen bank baik pada bank pemerintah maupun swasta, adanya berbagai
pelanggaran yang akan berakibat fatal seperti pemberian kredit kepada

kelompok usaha tanpa memenuhi asas-asas peraturan, pelanggaran batas
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maksimum pemberian kredit (BMPK), pendirian bank yang bertujuan untuk
memperoleh kemudahan mendapatkan dana dalam rangka mendukung
pembiayaan/membiayai proyek pemilik bank atau kelompoknya. Hal tersebut
mengakibatkan kualitas perbankan nasional sangat rendah dan tidak sehat.
Dalam kondisi tersebut pemerintah telah mengambil langkah-langkah
strategis untuk memulihkan kepercayaan terhadap perbankan. Dalam rangka
penyehatan perbankan, pemerintah harus melakukan berbagai kebijakan
restrukturisasi dan rekapitalisasi yang sangat berat. 'Kebijakan tersebut telah
dilaksanakan melalui pelikuidasian dan pengambilalinan sejumiah bank yang
tidak sehat. Sampai dengan awal tahun 1999 jumlah bank yang dilikuidasi ada
64 bank, yang diambil alih kepemilikannya oleh pemerintah sebanyak 18 bank,
- dibekukan operasinya ada 11, yang mengikuti rekapitalisasi sebanyak 10 bank
dan 41 bank bermasalah diserahkan pengawasannya ke BPPN (Badan
Penyehatan Perbankan Nasional). Hanya 85 bank yang tetap beroperasi tanpa
mengikuti program rekapitalisasi, K_e-SS bank ini masing-masing harus
menyerahkan rencana kerja yang akan dinilai oleh pemerintah. Bank-bank yang
tidak memenuhi syarat penilaian akan ditutup kembali. (Sumber : Direktori
Perbankan Indonesia tahun 2001). Demikian gambaran umum perbankan
Indonesia yang masih berada dalam kategori fidak stabil. Dana yang telah
digunakan untuk menyelesaikan bank bermasalah sampai dengan akhir tahun
2001 telah mencapai 178 trilyun rupiah. Hal ini tentunya akan memerlukan waktu

yang relatif lama untuk memulihkan kondisi perbankan nasional.

[UPT-PUST &k-URBIFY
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4.2. Profil Keuangan Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah bank-bank umum nasionél. Bank-bank yang
diambil sebagai sampel estimasi sebanyak 25 Bank yang diklasifikasikan
menjadi 2 kelompok yaitu 15 bank dalam ketompok bank tidak bangkrut dan 10
bank dalam kelompok bangkrut. Daftar sampel estimasi disajikan dalam tabel

4.1. dan 4.2. berikut ini :

Tabel 4.1.
Daftar Bank Bangkrut Anggota Sampel Estimasi
(dalam Jutaan Rupiah)

No. Nama Bank Jenis Bank Total Aset Total Aset
Tahun 2001 Tahun 2000
1. | Bank Arya Panduarta BUSND 1.805.257 1.2056.385
2. | Bank Bahari BUSND 796.933 737.892
3. | Bank Ciputra BUSNBD 261.804 369.447
4. | Bank Dewa Rutji BUSND 1.740.825 985.185
5. | Bank Hutama BUSND 1.382.568 1.184.640
6. | Bank Indotrade BUSNBD 93.403 88.969
7. | Bank Namura BUSND 321.739 334.583
8. | Bank Sewu BUSNBD 388.352 330.308
9. | Bank Umum Nasional BUSND 369.241 444737
10. | Bank Umum Servitia BUSND 2.058.489 1.326.735
Sumber : data primer yang diolah
Keterangan :
BUSND = Bank Umum Swasta Nasional Devisa

BUSNBD = Bank Umum Swasta Nasional Bukan Devisa




Tabel 4.2.

Daftar Bank Tidak Bangkrut Anggota Sampel Estimasi
(dalam Jutaan Rupiah)
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No. Nama Bank Jenis Bank Total Aset Total Aset
Tahun 2001 Tahun 2000
1. | Bank Artha Graha BUSND 412.634 408.376
2. | Bank Bumi Arta BUSNBD 12.031.695 11.494.213
3. | Bank Central Asia BUSND 22.638.326 15.261.701
4, | Bank Danamon BUSND 18.142.897 11.928.081
5. | Bank Dana Asia BUSNBD 3.083.346 2.670.245
6. | Bank Dipo Internas | BUSND 5.137.828 4.379.615
7. | Bank Haga BUSNBD 646.816 651.956
8. | Bank Halim BUSND 813.780 757.078
9. { Bank Lippo BUSND 12.937.985 11.143.385
10. | Bank Mega BUSND 9.146.873 . 7.302.823
11. | Bank Niaga BUSND 10.298.712 8.342.76¢
12. | Bank Patriot BUSND 1.703.667 885.085
13. | Bank Pos Nusa BUSNBD 7.890.122 5.729.854
14. | Bank Subentra BUSND 1.193.312 965.696
15. | Bank Tiara Asia BUSND 3.049.281 2.278.897

Sumber : data primer yang diolah

Keterangan :
BUSND = Bank Umum Swasta Nasicnal Devisa

BUSNBD = Bank Umum Swasta Nasional Bukan Devisa

Berdasarkan besaran asset, BCA merupakan bank anggota sampel
estimasi kelompok bank tidak bangkrut dengan aset terbesar yaitu pada tahun

2001 berjumlah Rp. 22.638.326 juta. Sementara itu, bank anggota sampel

kelompok bank tidak bangkrut dengan aset terkecil pada tahun 2001 adalah
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bank Artha Graha yaitu sejumlah Rp. 412.634 juta. Jumlah aset terbesar pada
tahun 2001 untuk kelompok bank-bank yang bangkrut dimiliki oleh Bank Umum
Servitia yaitu sebesar Rp. 2.059.489 juta. Sedangkan aset terkecil dimiliki oleh
Bank Indotrade yaitu sebesar Rp. 83.403 juta. Semantara itu, gambaran
mengenai kinerja keuangan dari bank-bank yang diambil sebagai sampel
estimasi penelitian ini diukur melalui rasio-rasio keuangan. Rasio-rasio tersebut
dikelompokkan menjadi lima kelompok yaitu rasio permodalan, rasio kualitas
aset, raéio efisiensi manajemen, rasio rentabilitas dan rasio likuiditas.

Penelitian ini hanya dibatasi pada 2 tahun pengamatan yaitu tahun 2000
dan tahun 2001. Dalam penelitian ini pengukuran kinerja keuangan perbankan
pada tahun 2001 dan tahun 2000 terhadap 15 bank tidak bangkrut dan 10 bank
bangkrut anggota sampel estimasi melalui 12 rasio keuangan menunjukkan
bahwa secara rata-rata bank-bank tidak bangkrut anggota sampel mampu

memenuhi standard rasio yang disyaratkan.

4.3. Deskripsi Statistik Variabel

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank
untuk masa satu tahun secara berturut-turut yang menggunakan tahun buku
yang berakhir tanggal 31 Desember. Berdasarkari laporan keuangan tersebut,
selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap rasio-rasio keuangan sehingga

didapatkan deskripsi statistik seperti pada tabel 4.3. dan 4.4. di bawah ini :
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Tabel 4.3,

Rasio-rasio Keuangan Perbankan Periode Satu Tahun
Sebelum Terjadi Kebangkrutan

Rasio Kelompok N Min. Max. Mean Std. Dev.
CAR Bangkrut 10 0,06 0,18 0,10 0,26
Tdk. Bangkrut 15 0,07 0,24 G156 0,44
Total 25
RORA Bangkrut 10 0,00 0,46 2,76 0,13
Tdk. Bangkrut 15 0,01 0,03 0,44 0,76
Total 25
COM Bangkrut 10 | 0,10 0,19 0,15 0,27
Tdk. Bangkrut 15 | 0,11 0,16 0,14 0,14
Total 25 '
ROA Bangkrut 10 0,02 0,12 0,56 0,32
Tdk. Bangkrut 15 0,07 0,13 0,10 0,16
Total 25
LDR Bangkrut 10 0,10 0,23 0,16 0,43
Tdk. Bangkrut 15 0,10 0,192 0,15 0,25
Total 25
Sumber : data sekunder terolah {data asli tanpa pembuiatan )
Tabel 4.4.
Rasio-rasio Keuangan Perbankan Periode Dua Tahun
Sebelum Terjadi Kebangkrutan
Rasio Kelompok N Min. Max. Mean Std. Dev.
CAR Bangkrut 10 0,05 0,18 0,12 0,42
Tdk. Bangkrut 15 0,06 0,18 0,12 0,42
Total 25
RORA Bangkrut 10 0,03 0,25 g,10 0,70
Tdk. Bangkrut 15 0,00 0,02 206 0,68
Total 25
com Bangkrut 10 0,11 0,18 014 Q.20
Tdk. Bangkrut 15 0,10 017 0,13 0,21
Total 25
ROA Bangkrut 10 0,15 0,21 0,18 0,20
Tdk. Bangkrut 15 0,08 0,18 0,15 3,02
Total 25
LDR Bangkrut 10 0,00 0,1¢ 0,83 0,60
Tdk. Bangkrut 15 0,11 0,28 0,85 0,33
Total 25

Sumber : data sekunder terolah (data asli tanpa pembulatan )
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Raéio permodaian yang ditinjau dari CAR periode satu tahun sebelum
kebangkrutan untuk bank bangkrut 0.10 dan bank tidak bangkrut adalah 0,15.
Sedangkan pada periode dua tahun sebelum kebangkrutan, CAR bank bangkrut
0,12 dan bank tidak bangkrut 0,12. Dari data ini terlihat bahwa teriadi penurunan
nilai CAR baik untuk bank bangkrut maupun tidak bangkrut meskipun kedua
kategori bank tersebut nilai CAR-nya sudah memenuhi ketentuan Bank
Indonesia (diatas 8%). Rasic modal terhadap ATMR yang menurun
| menunjukkan peningkatan ATMR tidak diikuti dengan peningkatan modal.

Nilai rata-rata RORA periode satu tahun sebelum kebangkrutan untuk
bank bangkrut adalah 2,76 dan bank tidak bangkrut adalah 0,44, Sedangkan
pada periode dua tahun sebelum kebangkrutan, RORA bank bangkrut 0,10 dan
bank tidak bangkrut 2,06. Dari data ini terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai

RORA untuk bank bangkrut dan terjadi penurunan untuk bank tidak bangkrut.

Terjadi peningkatan penyisihan penghapusan aktiva produktif yang didapat dari

laba bank untuk menutup risked assets pada bank-bank tidak bangkrut, Pada
kelompok bank bangkrut tidak melakukan hal ini sehingga laba yang digunakan
untuk lainnya. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan jika terjadi kredit bermasalah.,

Rasio COM periode satu tahun sebeium kebangkrutan untuk bank
bangkrut adalah 0,15 dan bank tidek bangkrut adalah 0,14. Sedangkan periode
dua tahun sebelum kebangkrutan, rasio operasional untuk bank bangkrut 0,14

dan 0,13 untuk bank tidak bangkrut. Terjadi peningkatan pada bank bangkrut
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dan penurunan pada bank tidak bangkrut. Rasio operasional yang meningkat
menunjukkan peningkatan biaya operasional tidak seimbang dengan
pendapatan operasional. Peningkatan biaya operasional disebabkan adanya
penurunan Kkualitas aktiva sehingga bank harus membentuk cadangan
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang mengakibatkan penurunan pos
akﬁva produktif yang merupakan salah satu komponen pembentuk biaya
operasional.

Rasio rentabilitas yang diukur dari ROA peri:ode satu tahun sebelum
kebangkrutan untuk bank bangkrut adalah 0,56 dan bank tidak bangkrut adalah
0,10. Pada periode dua fahun sebelum bangkrut, nitai ROA untuk bank bangkrut
sebesar 0,18 dan untuk bank tidak bangkrut sebesar 0,15. Terjadi penurunan
yang tajam pada bank bangkrut sedangkan pada bank tidak bangkrut terjadi
peningkatan yang cukup baik. Rasio ini menunjukkan kemampuan bank dalam
mengolah asetnya untuk memperoleh I[aba. Semakin tinggi nilai ROA
menunjukkan bahwa bank yang bersangkutan makin produktif.

Likuiditas bank ditinjau dari raéio LDR untuk periode satu tahun sebelum
kebangkrutan adalah 0,16 bagi bank bangkrut dan 0,15 bagi bank tidak"
bangkrut. Sedangkan LDR periode dua tahun sebelum kebangkrutan, untuk
bank bangkrut adalah 0,93 dan bank tidak bangkrut 0,85. Terjadi penurunan
rasio untuk bank bangkrut dan terjadi peningkatan untuk bank tidak bangkrut.
Penurunan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga terjadi karena

peningkatan dana yang terhimpun tidak diikuti dengan peningkatan kredit yang
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disalurkan. Kemungkinan dana yang terhimpun dari bank-bank bangkrut
disalurkan pada aktivitas [ain yang beresiko tinggi atau untuk membayar

kerugian akibat negative spread.

4.4, Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang
akan digunakan dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. Uji asumsi
kiasik yang akan dilakukan adalah uji multikolonieﬁtas, uji autokorelasi, uji

heteroskedastisitas, dan uji normalitas.

4.4.1. Uji Multikolonieritas

Uji muitikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel bebas yang nilai kofelasi antar sesama variabel bebas sama
dengan nol.

Untuk mendeteksi adal_ tidaknya multikolonearitas di dalam model regresi
yaitu (1) Nilai R square (R2) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak
yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen (terikat), (2).

Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas. Jika antara variabel
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bebas ada korelasi yang cukup tinggi {umumnya diatas 0,90) maka hal ini
merupakan indikasi adanya muitikolonieritas, (3). Melihat nilai toferance dan nilai
variance inflation Factor (VIF). Suatu model regresi bebas dari masaiah
muitikolonieritas apabila mempunyai nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF
lebih dari 10 (Ghozali, 2001).

Berdasarkan output SPSS pada lampiran B, dalam model summary
menunjukkan nitai R square (R2) sangat tinggi yaitu sebesar 0,721 (72,1%).
Cara kedua bila dilhat berdasarkan matriks korelési antar variabel bebas
menunjukkan koefisien antara variabel bebas sangat lemah, seperti yang
ditunjukkan oleh variabel bebas LDR dengan CAR negatif sebesar 0,16 (16%),
variabel bebas CAR dengan ROA sebesar 0,184 (18,4%), variabel bebas LDR
dengan ROA negatif sebesar 0,32 (32%), variabel bebas LDR dengan RORA
sebesar 0,313 (31,3%), variabel bebas LDR dengan COM negatif sebesar 0,304
(30,4%), variabel bebas CAR dengan RORA negatif sebesar 0,243 (24,3%),
variabel bebas CAR dengan COM sebesar 0,184 (18,4%), variabel bebas RORA

dengan ROA negatif sebesar 0,362 (36,2%), variabel bebas COM dengan

RORA negatif sebesar 0,20 (20%), variabel bebas COM dengan ROA sebesar -

0,499 (49,9%). Dari hasil matriks korelasi antara variabel bebas tidak ada yang
menunjukkan koefisien yang lebih dari 0,90. Hal ini berarti bahwa model regresi
tersebut bebas dari masalah multikolonieritas.

Demikian juga cara ketiga apabila dilihat dari hasil perhitungan nilai

tolerance menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nifai yang kurang
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dari 0,1 (10%) dan nilai variance inflation factor (VIF) juga tidak lebih dari 10.
Dengan demikian dari tiga cara pendeteksian tersebut menunjukkan bahwa

model regresi bebas dari masalah multikolonieritas.

4.4.2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korela'si, maka dinamakan ada
problem aufokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Berdasarkan output SPSS pada
fampiran B, dalam model summary nilai DW satu tahun maupun dua tahun
sebelum kebangkrutan sebesar 2,442 dan 2,258. Nilai ini akan diperbandingkan
dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, dengan
jumlah sample 25 dan jumlah variabel bebas 5. Berdasarkan tabel Durbin
Watson didapatkan nilai DW lebih besar daripada batas atas (du) yaitu sebesar
1,89. Hal ini dapat menyimpulkan baﬁwa tidak terdapat autokorelasi positif pada

model regresi tersebut.

4.4.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas akan memperlemah kemampuan
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prediksi suatu model regresi. Model regresi dikatakan baik, apabila tidak terjadi
Heteroskedastisitas (Homoskedastisitas).

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik plot Scatterplot antara
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) dimana sumbu Y adalah
Y yang telah diprediksi, dan Sumbu X adalah residualnya (Y prediksi -- Y
sesungguhnya). Apabila pola pada grafik yang ditunjukkan dengan ftitik-titik
yang dapat membentuk suatu pola tertentu yang
ieratur maka telah terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila titik-titik
pada grafik tidak membentuk suatu pola tertentu maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berdasarkan grafik scatterpiots antara ZPRED dan SRESID pada
lampiran B memperlihatkan titik-tittk menyebar secara acak dan tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi kelompok bank berdasarkan masukan variabel variabel

bebas CAR, RORA, COM, ROA dan LDR.

4.4.4. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode! regresi,

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
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ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normali.

Uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbudiagonal dari grafik atau grafik histogram dari residualnya. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Dan jika data menyebar jauh dari garis diagonal
dan atau tidak mengikuti arah garis diagonai atau grafik histogram tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Berdasarkan tampilan grafik histogram dan grafik normal plot pada
lampiran B dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola
distribusi yang mendeteksi normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi layak

digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.

4.5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan secara statistik
kinerja bank bangkrut dengan bank tidak bangkrut dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan periode satu tahun dan dua tahun sebelum kebangkrutan.

Pengujian dilakukan untuk masing-masing rasio dengan menetapkan tingkat
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signifikansi yang masih dapat ditoleransi yaitu taraf  sebesar 5%. Apabila nilai

Significance (Sign) dari uji statistik rasio lebih besar dari memberi indikasi

bahwa Ha ditolak.

4.5.1. Pengujian Hipotesis Periode Satu Tahun sebelum Kebangkrutan

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi log disajikan pada
tabel 4.5 sebagai berikut : "

Tabel 4.5.
Hasil Regresi Log Periode Satu Tahun sebelum Kebangkrutan (Tahun 2001)
No. Rasio Sign Kesimpulan Kesimpulan
Keuangan Statistik Penelitian
1 CAR 0,009 Ho 1 diterima Tidak ada pengaruh
2 RORA 0,145 Ho 2 ditolak Ada pengaruh
3. COM 0,158 Ho 3 ditolak Ada pengaruh
4 ROA 0,000 Ho 4 diterima Tidak ada pengaruh
5. LDR 0,271 Ho 5 ditolak Ada pengaruh

Sumber : data sekunder terolah {data asli tanpa pembulatan)

Berdasarkan Tabel 4.5., terlihat bahwa nilai Sign. rasio-rasio CAR dan
ROA lebih kecil dari 0.05. Ini berarti bahwa rasio-rasio CAR dan ROA antara
bank baanrut berbeda secara signifikan pada 5% dengan bank tidak
bangkrut pada periode satu tahun sebelum kebangkrutan. Hai ini diduga adanya
regulasi dari Bank Sentral yang mewajibkan tingkat CAR tertentu {8%) untuk
menunjukkan kriteria bank tersebut sehat sehingga seluruh pihak pemilik dan

manajemen bank harus memenuhi ketentuan tersebut dengan menambah
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modalnya. Modal ini diambil dari kekayaan sendiri pemilik bank dan bantuan dari
Bank Sentral yang berupa KLBI (Kredit Likuiditas Bank Indonesia).

Namun pada rasio RORA, COM dan LDR lebih besar dari 0.05 Hal ini
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara bank bangkrut dengaﬁ
bank tidak bangkrut ditinjau dari rasio-rasio keuangan tersebut. Likuiditas pada
periode ini masih cukup bagus bila dilihat dari sisi loan deposit ratio (LDR) di
mana hal ini tercermin dengan nilai rata-rata yang baik untuk kedua kelompok
bank yaitu kurang dari 18%. Indikator ini untuk méngukur likuiditas jangka
pendek. Semakin besar rasio ini menunjukkan semakin ketat likuiditasnya dan
semakin kecil angka rasio ini maka dapat dikatakan kondisi likuiditas bank
semakin baik (likuid). Pada periode ini terlihat jelas bahwa kredit macet yang
terjadi terutama péda bank bangkrut (karena LDR-nya sangat tinggi) semakin
besar yang mengakibatkap bank kekurangan likuiditas. Adanya bunga yang
tinggi untuk menghimpun dana dari pihak ketiga menambah biaya bunga dan
memperbesar negative spread yang pada akhirnya menurunkan laba, kualitas
aktiva, manambah beban modal sehingga sangat mengganggu rentabilitas bank,
Keadaan .di atas dipacu oleh terjadinya krisis moneter dan kenaikan beban
valuta asing karena melemahnya nilai tukar rupiah. Kinerja keuangan bank-bank
terganggu dan menimbulkan kesulitan yang mengakibatkan kebangkrutan. Pada
bank yang tidak bangkrut juga mengalami penurunan kinerja keuangannya,
meskipun secara keseluruhan masih bisa bertahan untuk kelangsungan

hidupnya.
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4.5.2. Penguijian Hipotesis Periode Dua Tahun sebelum Kebangkrutan
Pengujian data ini memberikan dasar penilaian apakah masing-masing
rasio keuangan bank periode dua tahun sebelum kebangkrutan antara bank

bangkrut dan tidak bangkrut berbeda secara signifikan. Hasil uji statistik

disajikan pada tabel 4.6. sebagai berikut :

. Tabel 4.6.
Hasil Regresi Log Periode Dua Tahun sebelum Kebangkrutan (Tahun 2000)
No. Rasio Sign Kesimpulan Kesimpulan
Keuangan Statistik Penelitian
1. CAR 0,784 H1 ditolak Ada pengaruh
2. RORA 0,091 H2 ditolak Ada pengaruh
3. COM 0,195 H3 ditolak Ada pengaruh
4. ROA 0,000 H4 diterima Tidak ada pengaruh
5. LDR 0,033 H5 diterima Tidak ada pengaruh

Sumber : data sekunder terolah (data asli tanpa pembulatan)

Tabel 4.6. menunjukkan bahwa dengan taraf sebesar 5%, dari 5 rasio
keuangan yang diuji terdapat 2 rasio keuangan yang berbeda secara signifikan
antara bank bangkrut dengan bank t_idak bangkrut periode dua tahun sebelum
kebangkrutan yaitu rasio ROA dan LDR (nilai Sign, 0.05) Sedangkan nilai Sign
rasio CAR, RORA dan COM lebih besar dari 0.05 Hal ini berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara bank bangkrut dengan bank tidak bangkrut
ditinjau dari rasio-rasio keuangan tersebut.

Penemuan ini diduga kareha adanya pemberian kredit yang melebihi limit
dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi. Di samping itu pada

periode ini (2000), pertumbuhan perekonomian dan sekfor perbankan di
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Indonesia masih kondusif dan belum terimbas kri;is moneter sehingga meskipun
dilihat dari data yang ada, rasio-rasio keuangan kelompok bank bangkrut relatif
lebih rendah dari bank tidak bangkrut tetapi kondisi ini belum menyebabkan
kesulitan yang berarti bagi bank tidak bangkrut meskipun jika dilihat dari rasio
LDR-nya yang melebihi batas ketentuan Bank Indonesia (maksimal 110%). Nilai
LDR yang tinggi mengindikasikan bahwa penyaluran kredit tidak melebihi dana
vang terhimpun sehingga bank tidak akan kesulitan jika terjadi kekurangan

likuiditas dan menimbulkan kredit macet.

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil pengujian penelitian ini terlihat bahwa faktor-faktor yang
berkaitan dengan kualitas aktiva produkiif dan rentabilitas sangat berpengaruh
terhadap kebangkrutan bank. Penurunan kualitaé aktiva menyebabkan
peningkatan cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif. Penurunan
tersebut juga dapat menyebabkan menurunnya rasio modal terhadap aktiva
tertimbang menurut resiko, karena -sema_kin menurunnya kolektibilitas suatu
aktiva maka bobot resiko akan semakin besar sehingga modal minimal yang
harus disediakan juga makin besar.

Semakin menurunnya kolektibilitas dari suatu aktiva menyebabkan
persentase cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif yang harus
dipenuhi makin besar. Hal te‘rsebut menyebabkan semakin meningkatnya' biaya

operasional untuk penurunan atas aktiva produktif termasuk biaya penghapusan
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piutang tak tertagih atau kredit macet. Oleh karena itu, bank dapat
mengendalikan aktiva produktifnya semaksimal mungkin.

Faktor permodalan berhubungan dengan laba. Semakin tinggi 1aba bank
maka makin besar kewajiban penyediaan modal minimal karena laba ditahan
dan laba tahun berjalan merupakan komponen modal yang digunakan untuk
menghitung angka kewajiban modal minimum. Laba berhubungan po'sitif dengan
rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Laba terhadap total
aktiva bank jelas berhubungan positif dengan laba. Jadi untuk mempertahankan
tingkat kesehatan tertentu atau untuk menutupi fakta adanya penurunan tingkat
kesehatan, manajer dapat termotivasi pada kebijakan yang menaikkan laba.

Sesuai dengan peranan bank sebagai lembaga perantara keuangan
antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan
dana, maka jumlah kredit yang diberikan hendaknya seimbang dengan dana
yang terhimpun. Bila jumlah kredit yang diberikan lebih kecil dari dana yang
terhimpun maka kelebihan dana dapat ditempatkan pada hal lain yang berguné
dengan resiko kecil, misainya menambah pos giro pada Bank Indonesia.
Pemberian kredit baru hendaknya tidak hanya berdasarkan pada agunan saja
tetapi perlu mempertimbangkan faktor 5C, yaitu character, capacity, capital,
collateral dan condition sebagai satu kesatuan utuh.

Implementasi kebangkrutan yang telah dibentuk menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kebangkrutan suatu bank adalah faktor

manajemen, kualitas aset, kemampuan bank dalam mencetak laba dan
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kekuatan likuiditas suatu bank. Lebin jauh, hasil analisis terhadap kinerja 25

bank yang go publik di Indonesia sebagai wakil dari kinerja bank-bank umum

keseluruhan di Indonesia, menunjukkan bahwa pada sektor perbankan sendiri,

] ada beberapa faktor yang menunjukkan adanya kelemahan yang fundamental
|
|

sektor perbankan nasional sehingga perbankan sangat rentan terhadap gejolak

perekonomian. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain adalah X

1.

Pengawasan Bank Sentral yang kurang efektif, karena belum sepenchnya
dapat mengimbangi pesat dan ko.mpleksnyé kegiatan operasional
perbankan. Disamping itu lemahnya penegakan ketentuan hukum : (Jaw
inforcement) dan Kkurangnya independensi bank sentral menyebabkan
langkah-langkah koreksi tidak dapat dilakukan secara efektif Beberapa hal
ini mendorong perbankan mengabaikan prinsip kehati-hatian dalam
operasional mereka (Laporan Bank Indonesia 2001, hal é).

Kurangnya trénSparansi informasi mengenai pengungkapan kondisi
perbankan yang befum diakomodir Bank Indonesia. Situasi ini selain telah
mengakibatkan kesulitan dalam melakukan analisis secara akurat tentang
kondisi keuangan suatu bank juga

telah melemahkan upaya untuk melakukan kontrol sosial terhadap praktek-
praktek operasi perbankan.

Relatif lemahnya kemampuan manajerial bank telah menurunkan kualitas
aset produktif dan peningkatan resiko yang dihadapi oleh bank. Situasi ini

diperburuk oleh lemahnya pengawasan dan sistem informasi internal di
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dalam memantau, mendeteksi dan menyelesaikan kredit bermasalah dan
posisi resiko yang berlebihan (Laporan Bank Indonesia 2001, hal 3). Dimana
kelemahan tersebut dapat memberikan Kkontribusi yang cukup besar
terhadap penyimpangan dan penyalahgunaan wewenang pada perbankan
sehingga dapat mendorong pemberian kredit yang terkonsentrasi hanya
pada individu/kelompok usaha yang terkait dengan bank. Konsentrasi kredit
tersebut akan mengakibatkan ketergantungan yang berlebihan terhadap
kelangsungan usaha debitur sehingga krisis yang juga me!énda debitur
dapat mempengaruhi dan nantinya akan mempengaruhi kinerja perbankan.

Buruknya struktur perbankan nasional yang dewasa ini terdiri dari sebagian
besar bank yang memiliki skala usaha yang kecil dengan modal minim.
Selain itu, terdapat beberapa kelemahan seperti rendahnya efisiensi,
tingginya biaya intermediasi, rendahnya kemampuan bersaing, serta jumlah
bank yang dinilai terlalu banyak sehingga mempersulit pengawasan.
Struktur perbankan yang merupakan produk dari Pakto 1988 telah terbukti

sangat rentan terhadap gejolak ekonomi mikro.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rasio-rasio keuangan dalam

memprediksi kebangkrutan perbankan di Indonesia menghasilkan hal-hal

sebagai berikut :

1.

Bahwa model Penelitian ini dapat membuktikan secara empiris bahwa rasio

keuangan Came/ dapat digunakan sebagai alat prediksi kebangkrutan suatu
bank dalam periode satu maupun dua tahun sebelum kebangkrutan.
Dari lima rasio keuangan faktor Camel yang diuji menyimpulkan tidak semua
menerima hipotesis. Artinya tidak semua rasio-rasio keuangan vyang
menunjukkan adanya perbedaan antara bank yang bangkrut dengan bank
yang tidak bangkrut dalam laporan keuangannya setahun dan dua tahun
sebelum bangkrut.

Rasio-rasio keuangan yang menunjukkan perbedaan antara bank bangkrut
dengan bank tidak bangkrut pefiode satu tahun sebelum kebangkrutan
adalah permodalan dan rentabilitas yang diproksikan oleh Capital Adequancy
Ratio (CAR) dan Return On Asset (ROA). Sedangkan rasio-rasio 'keuangan
yang menunjukkan perbedaan antara bank bangkrut dengan bank tidak
bangkrut periode dua tahun sebelum kebangkrutan adalah permodalan dan
likuiditas, yang diproksikan oleh Return On Asset (ROA) dan Loan to Deposit

Ratio (LDR).
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4. Dari hasil penelitian, dapat ditarik suatu pernyataan bahwa rasio keuangan

terdapat dalam laporan keuangan yang berpengaruh signifikan terhadap
kebangkrutan adalah rasio-rasio yang berhubungan dengan permodalan,

rentabilitas serta likuiditas.

. Pada periode satu tahun sebelum kebangkrutan, berdasarkan hasil penelitian

dapat ditunjukkan bahwa komponen kualitas aset (RORA), manajemen
(COM) dan likuiditas (LDR) tidak memiliki pengaruh terhadap prediksi
kebangkrutan bank untuk satu tahun yang akan datang. Dengan demikian
H2, H3, dan H5 ditolak. Sedangkan kekuatan permodalan (CAR) dan
rentabilitas (ROA) mampu menunjukkan pengaruh rasio-rasio keuangan yang
masuk ke dalam kelompok-kelompok tersebut terhadap kebangkrutan suatu
bank. Dengan demikian H1 dan H4 diterima.

Pada periode dua tahun sebelum kebangkrutan, berdasarkan hasil penelitian
dapat ditunjukkan bahwa kekuatan permodalan (CAR), komponen kualitas
aset (RORA), dan manajemen (COM) tidak memiliki pengaruh terhadap
prediksi kebangkrutan bank untuk dua tahun yang akan datang. Dengan
demikian H1, H2 dan H3 ditolak. Sedangkan komponen rentabilitas (ROA)
dan likuiditas (LDR) mampu menunjukkan pengaruh rasio-rasio keuangan
yang masuk ke dalam kelompok-kelompok tersebut terhadap kebangkrutan

suatu bank. Dengan demikian H4 dan H5 diterima.
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5.2, Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu :

1. Data yang digunakan délam penelitian ini dibatasi hanya pada laporan
keuangan yang diterbitkan untuk publik sehingga tidak dapat menjangkau
aspek manajemen seperti yang dilakukan oleh Bank Indonesia dalam
melakukan penilaian kesehatan bank secara CAMEL Rating system.
Sementara itu, rasio keuangan yang digunakan juga hanya 15 rasio
keuangan. Sedangkan beberapa rasio-rasio penting yang dalam perhitungan
tingkat kesehatan bank sesuai ketentuan Bank Indonesia, seperti kualitas
aset juga tidak dapat sepenuhnya digunakan karena tidak tersedianya data.

2. Laporan keuangan yang digunakan pada penelitian ini diambil dari direktori
perbankan. Dalam direktori tersebut dicantumkan dewan audit tetapi tidak
mencantunkan pendapat akuntan atas laporan keuangan teraudit, sehingga
laporan keuangan yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini belum
tentu laporan keuangan dengan “pendapat wajar tanpa pengecualian’. Oleh
karena itu keandalan laporan keuangan tersebut masih dapat dipertanyakan.
Pertimbangan peneliti sehingga tetap menggunakan laporan keuangan
tersebut adalaﬁ keterbatasan informasi yang dapat diperoleh oleh peneliti dan
bahwa laporan keuangan tersebut dipublikasikan ke masyarakat.

3. Obyek penelitian ini hanya terbatas pada sampel yang diambil yaitu 25 bank
umum nasional serta periode pengamatan terhadap laporan keuangan yang

diterbitkan untuk publik hanya antara periode tahun 2000 sampai periode
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tahun 2001. Sementara itu populasi bank periode 2000-2001 di Indonesia
terdapat 88 bank. Sehingga sampel yang diambil hanya meng-cover sekitar

30% dari total populasi.

5.3. Implikasi Penelitian Mendatang

1. Pada penelitian mendatang yang sejenis diharapkan mengambil sampel
dengan memperhatikan ukuran perusahaan dan jénis perusahaan perbankan
devisa atau non devisa maupun bank publik atau bukan. Selain ity
keakuratan prediksi ini akan lebih tinggi jika kegagalan bank pada situasi
yang normal, tidak karena dipicu oleh krisis ekonomi, sehingga rasio
keuangan bank yang bangkrut dan yang tidak bangkrut akan lebih tajam |
perbedaannya. |

2. Penelitian mendatang hendaknya memperbanyak membuat variasi-variasi

| baru pada variabel rasio-rasio keuangan lain yang relevan selain Camel
sebagai prediktor kebangkrutan serta mencoba memasukkan beberapa
variabel tambahan seperti besaran aset, jumféh kredit macet yang muncul,

pengaruh kurs, tingkat inflasi, serta suku bunga.
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